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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, dan kompetensi terhadap kinerja karyawan KSP Kopdit Solidaritas
Sta. Maria Assumpta Kupang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantiatif, dengan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian deskriptif dan asosiatif, yang dimana jenis penelitian deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena yang menggambarkan
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, kompetensi, dan kinerja karyawan KSP Kopdit
Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang dan jenis penelitian asosiatif digunakan untuk
menguji hipotesis yang ada berdasarkan teori yang telah dirumuskan dan diperoleh dari
perusahaan dalam bentuk angka-angka dihitung lebih lanjut dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner, wawancara, observasi, dan
studi kepustakaan. Sedangkan teknik analisis data menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 30 sebagai pengolahan data pengujian secara parsial dan simultan. Penelitian
ini dilaksanakan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang dengan
jumlah sampel 35 orang dengan menggunakan teknik sensus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang; 2) Pengalaman
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan KSP Kopdit Solidaritas
Sta. Maria Assumpta Kupang; 3) Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang; dan 4) Tingkat
pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.
Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Kompetensi, dan Kinerja

Karyawan

PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang ini kinerja karyawan menjadi salah satu aspek yang sangat penting
untuk diperhatikan berbagai pihak dalam sebuah organisasi, karena kinerja karyawan menjadi
salah satu faktor penentu dalam mencapai tujuan perusahaan atau organisasi yang
bersangkutan. Pada era globalisasi seperti saat ini perusahaan atau organisasi membutuhkan
karyawan yang tidak hanya berdedikasi dan terampil, tetapi juga memiliki latar belakang
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pendidikan yang memadai dan pengalaman kerja yang signifikan. Selain itu, kompetensi
SDM vyang terintegrasi dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai pribadi juga
menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Kinerja karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu dalam
periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut
(Adhari, 2021). Dengan demikian untuk menentukan kinerja karyawan yang baik,
membutuhkan SDM yang berkualitas tinggi sehingga dapat menghasilkan kinerja yang akurat
dan relevan. Dimana sejalan dengan pendapat Rivai (2014), bahwa Kkinerja karyawan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dengan tingkat pendidikan, pengalaman kerja,
dan kompetensi sebagai bagian dari faktor internal yang dominan.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi
pula pengetahuan dan kemampuan intelektualnya. Dimana pendidikan formal dapat
membekali seseorang dengan kemampuan analitis, kritis dan problem solving yang lebih baik,
sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan menjadi lebih baik. Pendidikan
adalah proses yang sangat kompleks dan mendasar dalam kehidupan manusia menurut
Nasution (2012) mendefinisikan pendidikan sebagai proses pengembangan kemampuan dan
perilaku manusia secara keseluruhan yang melibatkan berbagai upaya, dari transmisi
pengetahuan sampai pada pembentukan kepribadian.

Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya oleh
karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pengalaman kerja yang
dimiliki oleh karyawan memengaruhi rasa tanggung jawab dan pengetahuan bagi karyawan
dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan kepadanya. Hasibuan (2016) menyatakan
bahwa pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan
dikuasai seseorang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa
waktu tertentu.

Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan sumber daya manusia untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan,
pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai (Sutrisno, 2009). Disisi lain untuk
meningkatkan kompetensi SDM untuk menunjang kinerja karyawan yang baik, sebuah
perusahaan atau organisasi dapat melakukan pelatihan, di mana Pengembangan SDM berbasis
kompetensi dilakukan agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran
organisasi dengan standar kinerja yang telah di tetapkan.

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang adalah
lembaga keuangan yang berfokus pada simpanan dan pinjaman untuk anggotanya. Didirikan
pada 10 Februari 1991, Kantor pusat KSP Kopdit Solidaritas terletak di JI. Keuangan Negara |
Gang V, Kota Kupang, dengan beberapa cabang di daerah sekitar termasuk Kabupaten Ende
dan Sumba. Koperasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui
penyediaan layanan keuangan yang lebih terjangkau dan berbasis pada prinsip kekeluargaan.

Dengan memilih KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang, peneliti dapat
menganalisis bagaimana variabel pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi dapat
memengaruhi variabel kinerja karyawan dalam konteks koperasi simpan pinjam, karena KSP
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Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang beroperasi dalam sektor yang sangat
bergantung pada kinerja karyawan untuk memberikan layanan yang efektif kepada anggota.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria
Assumpta Kupang, dengan cara melakukan wawancara kepada salah satu karyawan yaitu
Bapak Fransiskus Xaverius Pareira selaku Kepala Devisi Organisasi, Personalia, IT dan
Daperma, dimana mendapat hasil bahwa rata-rata tingkat pendidikan karyawan disana adalah
S1, namun terdapat juga karyawan yang hanya berpendidikan tingkat SMA/SMK sederajat
atau lebih rendah dan bertolak belakang dengan lingkungan kerja Koperasi itu sendiri. Hal
tersebut dikarenakan salah satu syarat penerimaan karyawan yang dimana penerimaan
karyawan baru terbuka untuk umum, jadi siapa saja bisa mendaftar menjadi karyawan KSP
Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang, dan juga ditetapkan kuota untuk masing-
masing tingkat pendidikan tersebut. Adapun Kkriteria penerimaan karyawan baru dimana
dilihat dari kemampuan dasar yang dimiliki oleh para calon karyawan baru yang berupa mahir
dalam mengoperasikan komputer, menjalankan microsoft word dan microsoft exel, memiliki
kemampuan public speaking yang baik serta memiliki pengetahuan umum yang baik pula, dan
yang paling utama adalah memiliki karakter yang baik. Dengan perbedaan tingkat pendidikan
para karyawan tersebut, secara tidak langsung dapat berpengaruh juga ke aspek pengalaman
kerja dan kompetensi para karyawan, dimana karyawan dengan pendidikan formal yang lebih
rendah mungkin memiliki keterbatasan dalam pemahaman konseptual dan teoritis tentang
manajemen koperasi, namun mereka bisa belajar melalui pengalaman praktis di lapangan
yang berkembang seiring waktu ataupun melalui pelatihan yang diadakan.

KAJIAN TEORI
Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai baik secara kualitas
maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh
organisasi. Kinerja mencerminkan tingkat keberhasilan individu dalam menjalankan
pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi. Menurut
Mangkunegara (2017), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja yang baik menunjukkan bahwa pegawai mampu bekerja secara
efektif, efisien, serta memiliki komitmen dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu, kinerja
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemampuan, motivasi, lingkungan kerja, serta
sistem manajemen yang diterapkan dalam organisasi. Sejalan dengan itu, Dessler (2020)
menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian tugas yang dilakukan
oleh individu yang dapat diukur melalui standar atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan
oleh organisasi.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator yang mencerminkan kemampuan
seseorang dalam memahami, menguasai, dan menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu secara
efektif. Pendidikan memberikan pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang diperlukan
individu untuk meningkatkan kualitas kerja dan produktivitas. Menurut Hasibuan (2012),
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tingkat pendidikan adalah suatu indikator yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. Sementara itu, menurut Tirtarahardja (2005),
tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin besar pula
peluang individu tersebut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mendukung
pelaksanaan tugas secara lebih baik.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif. Melalui
pengalaman Kkerja, seseorang dapat mengembangkan keterampilan, pengetahuan, serta
kemampuan dalam menghadapi berbagai situasi yang terjadi di lingkungan kerja. Menurut
Kolb (2014), pengalaman kerja merupakan sumber pembelajaran yang penting dan
membentuk siklus belajar experiential yang memungkinkan individu belajar dari pengalaman
yang telah dialami. Sementara itu, menurut Lloyd L. Byars dan Leslie W. Rue dalam Edy
Sutrisno (2010), pengalaman kerja adalah suatu dasar atau acuan bagi seorang karyawan
untuk dapat menempatkan diri secara tepat dalam suatu kondisi, berani mengambil risiko,
mampu menghadapi tantangan dengan penuh tanggung jawab, serta mampu berkomunikasi
dengan baik dengan berbagai pihak untuk menjaga produktivitas dan kinerja. Dengan
demikian, semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki seseorang, maka semakin baik
pula kemampuan individu tersebut dalam menyelesaikan pekerjaan secara profesional.

Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang diperlukan untuk melaksanakan suatu pekerjaan secara efektif.
Kompetensi menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan seseorang
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di dalam organisasi. Menurut Kurniawan
(2015), kompetensi adalah pengetahuan dan keahlian yang diperlukan seseorang untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya. Sedangkan menurut Kaiser (2006), kompetensi merupakan
pola konsisten dari pemikiran, perasaan, dan perilaku yang dapat diterapkan pada berbagai
situasi kerja. Dengan adanya kompetensi yang baik, individu akan mampu menyelesaikan
pekerjaan secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi melalui
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja sangat penting untuk mendukung peningkatan
kinerja seseorang dalam organisasi.

Kerangka Berpikir

— TINGEAT PENDIDIK AN
H1

— PEMGALAMAM KERJA - KINERIA KARYAWAN

_— KOMPETENS]
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Gambar 1.
Kerangka Berpikir

Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut :

H1 : Diduga Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di KSP
Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.

H2 : Diduga Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.

H3 : Diduga Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan di KSP
Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.

H4 : Diduga Pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di KSP Kopdit Solidaritas
Sta. Maria Assumpta Kupang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi terhadap kinerja karyawan pada KSP
Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden yang diambil menggunakan teknik
sensus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan
studi kepustakaan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS. Metode penelitian kuantitatif digunakan
untuk menguji hipotesis dengan menggunakan data yang berbentuk angka dan dianalisis
menggunakan teknik statistik (Fauzi, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis
Uji t
Tabel 1.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefticients’
i irdeed
f ) em t mclar
Modal d E ia 9

(Constant) 65834 609 108,024 <001

TINGKAT PENDIDIKAN 182 010 900 17978 <00

PENGALAMAN KERJA 058 008 378 7536 <,001

KOMPETENS! 2 020 009 117 2342 004

a. Dependant Vanable: Kinera Karyawan
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1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas
Sta. Maria Assumpta Kupang (Hipotesis 1)
Langkah-langkah penyajiannya sebagai berikut :

a.

Menentukan hipotesis statistic

HO : Tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang

H1 : Tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang

Menentukan nilai signifikansi (p value) dan t hitung

Berdasarkan data pada Tabel 1. diperoleh nilai signifikansi (p value) sebesar 0,001 dan

t hitung sebesar 17,978

Menentukan t table

t tabel dengan df = n — k = 35 — 4 = 31, pada toleransi kesalahan alpha (o) sebesar

0,05, pengujian dua sisi maka diperoleh t tabel = 2,040 (t tabel pada lampiran)

Kriteria pengujian

Apabila nilai t hitung > t tabel serta nilai signifikan (p value) < alpha (0,05) maka (Ho)

ditolak dan menerima alternatif (Ha) yang berarti ada pengaruh antara variabel bebas

dan variabel terikat.

Apabila nilai t hitung < dari t tabel serta nilai signifikan (p value) > alpha (0,05) maka

(Ho) diterima dan menolak alternatif (Ha) yang berarti tidak ada pengaruh antara

variabel bebas dan variabel terikat.

Membandingkan t hitung dengan t tabel dan nilai signifikansi (p value) dengan alpha

(o)

Nilai t hitung > t tabel (17,978 > 2,040) dan signifikansi (p value) lebih kecil dari

toleransi kesalahan alpha (a) 0,05. ( 0,001 <0,05)

Kesimpulan

Oleh karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi (p value) < toleransi kesalahan

alpha (a), maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya tingkat pendidikan (X1)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada KSP Kopdit

Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.

2. Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta.
Maria Assumpta Kupang (Hipotesis 2)
Langkah-langkah penyajiannya sebagai berikut :

a.

Menentukan hipotesis statistik

HO : Pengalaman kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang

H2 : Pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang

Menentukan nilai signifikansi (p value) dan t hitung

Berdasarkan data pada Tabel 1. diperoleh nilai signifikansi (p value) sebesar 0,001 dan

t hitung sebesar 7,536

Menentukan t table
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t tabel dengan df = n — k = 35 — 4 = 31, pada toleransi kesalahan alpha (o) sebesar
0,05, pengujian dua sisi maka diperoleh t tabel = 2,040 (t tabel pada lampiran)

Kriteria pengujian

Apabila nilai t hitung > t tabel serta nilai signifikan (p value) < alpha (0,05) maka (Ho)
ditolak dan menerima alternatif (Ha) yang berarti ada pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Apabila nilai t hitung < dari t tabel serta nilai signifikan (p value) > alpha (0,05) maka
(Ho) diterima dan menolak alternatif (Ha) yang berarti tidak ada pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Membandingkan t hitung dengan t tabel dan nilai signifikansi (p value) dengan alpha
C))

Nilai t hitung > t tabel (7,536 > 2,040) dan signifikansi (p value) lebih kecil dari
toleransi kesalahan alpha (o)) 0,05. ( 0,001 <0,05)

Kesimpulan

Oleh karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi (p value) < toleransi kesalahan
alpha (o), maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya pengalaman kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada KSP Kopdit
Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.

3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta.
Maria Assumpta Kupang (Hipotesis 3)
Langkah-langkah penyajiannya sebagai berikut :

a.

Menentukan hipotesis statistik

HO : Pengalaman kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang

H3 : Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan KSP
Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang

Menentukan nilai signifikansi (p value) dan t hitung

Berdasarkan data pada Tabel 1. diperoleh nilai signifikansi (p value) sebesar 0,004 dan

t hitung sebesar 2,342

Menentukan t table

t tabel dengan df = n — k = 35 — 4 = 31, pada toleransi kesalahan alpha (o) sebesar

0,05, pengujian dua sisi maka diperoleh t tabel = 2,040 (t tabel pada lampiran)

Kriteria pengujian

Apabila nilai t hitung > t tabel serta nilai signifikan (p value) < alpha (0,05) maka (Ho)

ditolak dan menerima alternatif (Ha) yang berarti ada pengaruh antara variabel bebas

dan variabel terikat.

Apabila nilai t hitung < dari t tabel serta nilai signifikan (p value) > alpha (0,05) maka

(Ho) diterima dan menolak alternatif (Ha) yang berarti tidak ada pengaruh antara

variabel bebas dan variabel terikat.

Membandingkan t hitung dengan t tabel dan nilai signifikansi (p value) dengan alpha

(o)

Nilai t hitung > t tabel (2,342 > 2,040) dan signifikansi (P value) lebih kecil dari

toleransi kesalahan alpha (o)) 0,05. ( 0,004 <0,05)
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f. Kesimpulan
Oleh karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi (p value) < toleransi kesalahan
alpha (0), maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya pengalaman kerja (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada KSP Kopdit
Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.

Uji F
Tujuan dari uji F adalah untuk mencari tahu tingkat pengaruh variabel independen (tingkat

pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen (kinerja karyawan).

Tabel 2.
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA"
Sum of

Modeal Squares df Maan Square F Sig
1 Regression 74,913 3 24971 123,415 <,001®

Restdual 6,272 3 202

Total 81,185 34

a. Dependent Vanable: Y1
b. Predictors: (Constant), TINGKAT PENDIDIKAN, PENGALAMAN KERJA, KOMPETENSI

Berdasarkan Tabel 2. diatas maka dapat dilihat langkah-langkah pengujiannya sebagai
berikut.
1. Menentukan hipotesis statistic
HO :  Tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan komptensi secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas
Sta. Maria Assumpta Kupang
H1 :  Tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan komptensi secara secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas
Sta. Maria Assumpta Kupang
2. Menentukan nilai signifikansi (p value) dan F hitung
Berdasarkan data pada Tabel 2. diperoleh nilai signifikansi (p value) sebesar 0,001 dan F
hitung sebesar 123,415
3. Menentukan F table
Untuk menentukan F tabel dalam penelitian in1i menggunkan rumus df =n -k =35-4 =
31 dengan toleransi kesalahan alpha (o) sebesar 0,05, maka di dapat F tabel sebesar 2,91
(tabel f pada lampiran)
4. Kriteria pengujian
Jika nilai F hitung > F tabel serta nilai signifikan F < alpha (0,05) maka Ho ditolak dan H1
diterima. Artinya semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen/terikat.

576



(e)ISSN 2747-125X
Glory: JurnalEkonomi&IlIimusSosial

Jika nilai F hitung < F tabel serta nilai signifikan F > alpha (0,05) maka Ho diterima dan
HI1 ditolak. Artinya, semua variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen/terikat

5. Membandingkan F hitung dengan F tabel dan nilai signifikansi (p value) dengan alpha (o)
Dari tabel 2. diatas, diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel (123,415 > 2,91) dan nilai F
lebih kecil dari alpha (0,001< 0,05)

6. Kesimpulan
Oleh karena F hitung > F tabel dan nilai signifikansi F < alpha dan f hitung > f tabel, maka
HO ditolak dan Ha diterima. Artinya tingkat pendidikan (X1), pengalaman kerja (X2), dan
kompetensi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
pada KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan maka
semakin baik pula kemampuan mereka dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif dan
efisien. Pendidikan memberikan dasar pengetahuan, kemampuan berpikir analitis, serta
keterampilan yang dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung
jawabnya. Karyawan yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung mampu
memahami pekerjaan dengan lebih baik serta memiliki kemampuan dalam mengambil
keputusan yang tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Basyit, Sutikno, dan
Dwiharto (2020) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Selain itu, penelitian Halim, Vionika, dan Ningrum (2023) juga
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan
dalam organisasi.

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan maka
semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami dan menyelesaikan pekerjaan.
Pengalaman kerja memberikan kesempatan bagi karyawan untuk belajar dari berbagai situasi
yang pernah dialami sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan Kkerja.
Melalui pengalaman kerja, karyawan juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
melaksanakan tugas karena telah memahami prosedur serta tanggung jawab pekerjaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Basyit et al. (2020) yang menemukan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian
Kolb (2014) juga menjelaskan bahwa pengalaman merupakan sumber pembelajaran penting
yang dapat meningkatkan kemampuan individu dalam bekerja.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi
pula kinerja yang dapat dicapai. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, serta
sikap kerja yang mendukung seseorang dalam melaksanakan pekerjaan secara efektif.
Karyawan yang memiliki kompetensi yang baik akan lebih mampu menyelesaikan pekerjaan
secara tepat, cepat, dan bertanggung jawab. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Boyatzis (1982) yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik individu yang
berkaitan langsung dengan kinerja yang efektif dalam pekerjaan. Selain itu, penelitian Dessler
(2020) juga menunjukkan bahwa kompetensi karyawan dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja dalam organisasi.

Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Kompetensi terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan
kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP
Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki hubungan yang saling mendukung dalam meningkatkan kualitas kinerja
karyawan. Pendidikan memberikan dasar pengetahuan dan kemampuan intelektual bagi
karyawan dalam memahami pekerjaan. Pengalaman kerja memberikan pembelajaran praktis
yang membantu karyawan dalam menghadapi berbagai situasi kerja. Kompetensi menjadi
faktor yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja dalam
melaksanakan tugas secara efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Basyit et al.
(2020) serta Campbell, McCloy, Oppler, dan Sager (1993) yang menyatakan bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor individu seperti pendidikan, pengalaman, dan
kompetensi.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil penelitian, analilis data dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, seluruh variabel penelitian yaitu tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kompetensi, dan kinerja karyawan pada KSP Kopdit Solidaritas Sta.
Maria Assumpta Kupang berada pada kategori capaian tinggi.

2. Tingkat pendidikan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) KSP
Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang. Dimana semakin tinggi jenjang
pendidikan formal yang dimiliki karyawan, semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan
dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan secara profesional.

3. Pengalaman kerja (X2) juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y) KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang. Dimana karyawan dengan
pengalaman kerja yang lebih lama memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap tugas,
prosedur kerja, serta memiliki efisiensi dan efektivitas kerja yang lebih tinggi.

4. Kompetensi (X3) yang mencakup pengetahuan, keterampilan, nilai, dan kepribadian
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan (YY) KSP Kopdit Solidaritas Sta.
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Maria Assumpta Kupang. Dimana karyawan yang kompeten mampu menunjukkan
tanggung jawab, inisiatif, serta menyelesaikan pekerjaan dengan hasil optimal.

5. Secara simultan, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan kompetensi memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan KSP Kopdit Solidaritas Sta.
Maria Assumpta Kupang dengan Kkontribusi sebesar 91,5%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Saran

1. Bagi KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang
Disarankan untuk terus meningkatkan kualitas SDM dengan memberikan dukungan
terhadap pendidikan lanjutan, pelatihan kerja, serta pembinaan kompetensi secara berkala
guna menjaga dan meningkatkan kinerja karyawan. Dalam proses rekrutmen dan seleksi
karyawan, perusahaan sebaiknya mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan
pengalaman kerja sebagai indikator penting karena terbukti berpengaruh terhadap
performa kerja. Peningkatan kompetensi melalui pelatihan teknis, pelatihan soft skill, serta
pengembangan karakter kerja yang profesional perlu menjadi perhatian agar karyawan
lebih siap menghadapi tantangan kerja yang dinamis.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menggali faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan seperti
efektivitas dan efisiensi, otoritas (wewenang), disiplin, inisiatif, budaya organisasi, dan
desain pekerjaan.
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